
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012) dalam Widyaningsih (2021), pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan 

terhadap suatu obyek tertentu. Proses pengindraan tersebut terjadi melalui 

pancaindra manusia yakni indra pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 

raba. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan yang tercangkup dalam 

domain kognitif mempunyai enam tiangkatan yaitu tahu, memahami, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.  

2. Tingkatan pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2014) dalam Masturoh dan Anggita (2018), secara 

garis besar terdapat enam tingkatan pengetahuan, yaitu: 

a. Tahu (know) 

Pengetahuan yang dimiliki baru sebatas berupa mengingat kembali apa 

yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga tingkatan pengetahuan pada tahap ini 

merupakan tingkatan yang paling rendah. Kemampuan pengetahuan pada tingkatan 

ini adalah seperti menguraikan, menyebutkan, mendefinisikan, menyatakan.   

b. Memahami (comprehension) 

Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan menjelaskan tentang objek atau sesuatu dengan benar. Seseorang yang 

telah paham tentang pelajaran atau materi yang telah diberikan dapat menjelaskan, 
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menyimpulkan, dan menginterpretasikan objek atau sesuatu yang telah 

dipelajarinya tersebut. 

c. Aplikasi (application) 

Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini yaitu dapat mengaplikasikan atau 

menerapkan materi yang telah dipelajarinya pada situasi kondisi nyata atau 

sebenarnya. 

d. Analisis (analysis) 

Kemampuan menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-

komponen yang ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis yang dimiliki 

seperti dapat mengambarkan (membuat bagan), memisahkan dan 

mengelompokkan, membedakan atau membandingkan. 

e. Sintesis (synthesis) 

Pengetahuan yang dimiliki adalah kemampuan seseorang dalam 

mengaitkan berbagai elemen atau unsur pengetahuan yang ada menjadi satu suatu 

pola baru yang lebih menyeluruh. Kemampuan sintesis ini seperti menyusun, 

merencanakan, mengkategorikan, mendesain, dan menciptakan.   

f. Evaluasi (evaluation) 

Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini berupa kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Evaluasi 

dapat digambarkan sebagai proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan 

informasi yang snagat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan. 

3. Cara memperoleh pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012) dalam Suandewi (2021), cara memperoleh 

pengetahuan adalah sebagai berikut: 
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a. Cara non ilmiah 

1) Cara coba salah (trial and error) 

Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan beberapa kemungkinan 

dalam memecahkan masalah dan apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, 

dicoba kemungkinan lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula maka dicoba 

lagi dengan kemungkinana ketiga dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba 

kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat terpecahkan. 

2) Cara kebetulan  

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh 

orang yang bersangkutan. Salah satu contoh adalah penemuan enzim urease. 

3) Cara kekuasaan atau otoritas 

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin-pemimpin 

masyarakat baik formal maupun informal, para pemuka agama, pemegang 

pemerintahan dan sebagainya. Dengan kata lain, pengetahuan ini diperoleh 

berdasarkan pada pemegang otoritas, yakni orang yang mempunyai wibawa atau 

kekuasaan, baik tradisi, otoritas, pemerintahan, otoritas pemimpin agama, maupun 

alhi ilmu pengetahuan atau ilmuan. Prinsip ini lah, orang lain menerima pendapat 

yang dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas tanpa terlebih dahulu 

menguji atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris ataupun 

berdasarkan pendapat sendiri. 

4) Berdasarkan pengalaman 

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengulang Kembali pengalaman 

yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu. 
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5) Cara akal sehat (Common Sense)  

 Akal sehat kadang-kadang dapat menemukan teori kebenaran. Sebelum 

ilmu pendidikan ini berkembang, para orang tua zaman dahulu agar ananknya mau 

menuruti nasehat orang tuanya atau agar anak disiplin, biasanya menggunakan cara 

hukuman fisik. Misalnya dijewer telinganya atau dicubit. Ternyata cara tersebut 

sampai sekarang berkembang menjadi teori, bahwa hukuman merupakan metode 

(meskipun bukan yang paling baik) bagi pendidikan anak-anak.   

6) Kebenaran melalui wahyu 

 Ajaran agama adalah suatu kebeneran yang diwahyukan dari Tuhan melalui 

para Nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut-pengikut 

agama yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut rasional atau 

tidak, sebab kebenaran ini diterima oleh para Nabi adalah sebagai wahyu dan bukan 

karena hasil usaha penalaran atau penyelidikan manusia.  

7) Secara intuitif 

 Kebenaran yang secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui 

proses diluar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. 

Kebenaran yang dapat diperoleh melalui intuitif sukar dipercaya karena kebenaran 

ini tidak hanya menggunakan cara-cara yang rasional dan yang sistematis,. 

Kebenaran ini bisa diperoleh seseorang hanya bersadarkan intuisi atau suara hati. 

8) Melalui jalan fikir 

 Manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh 

pengetahuannya. Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah 

menggunakan pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi. 
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9) Induksi  

  Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pernyataan-

pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. Hal ini berarti dalam berpikir 

induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-pengalaman 

empiris yang ditangkap oleh indera, kemudian disimpulkan kedalam suatu konsep 

yang memungkinkan seseorang untuk memahami suatu gejala. Karena proses 

berpikir induksi itu beranjak dari hasil pengamatan indera atau hal-hal yang nyata, 

maka dapat dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal-hal yang konkret kepada hal-

hal yang abstrak. 

10) Deduksi  

  Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan umum 

ke khusus. Berpikir dengan cara deduksi berlaku bahwa sesuatu yang dianggap 

benar secara umum, berlaku juga kebenarannya pada semua peristiwa yang terjadi. 

b. Cara ilmiah  

  Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini 

lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini juga bisa disebut metode penelitian 

ilmiah, atau lebih popular disebut metode penelitian (research methodology). 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) dalam Suryani  (2021), faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan 

  Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan di mana diharapkan 

seseorang dengan pendidikan tinggi, orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Namun, perlu ditekankan bahwa seseorang yang berpendidikan 
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rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetahuan 

tidak mutlak diperoleh pada pendidikan nonformal. Pengetahuan seseorang tentang 

sesuatu objek juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua 

aspek inilah yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap objek 

tertentu. 

  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dalam      

Kholis (2014), tentang sistem pendidikan nasional  menyatakan bahwa pendidikan 

dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu: 

1) Pendidikan dasar  : SD dan SMP 

2) Pendidikan menengah : SMA/SMK/MA 

3) Pendidikan tinggi  : Diploma, Sarjana, Magister 

b. Informasi/media massa 

  Informasi yang diperoleh dari pendidikan formal maupun nonformal dapat 

memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan 

perubahan atau peningkatan pengetahuan. Berkembangnya teknologi akan 

menyediakan bermacam-macam media massa yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru.  

c. Sosial, budaya, dan ekonomi  

  Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran 

apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian, seseorang akan 

bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang 

juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan 

tertentu sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. 
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d. Lingkungan 

  Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap 

proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan 

tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak, yang 

akan direspons sebagai pengetahuan oleh setiap individu. 

e. Pengalaman  

  Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan professional, serta pengalaman belajar selama 

bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang 

merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang 

bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya. 

f. Usia 

  Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya 

sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik.  

5. Kategori tingkat pengetahuan 

  Menurut Nursalam (2011) dalam Widyaningsih (2021), tingkat 

pengetahuan di kategorikan menjadi tiga kategori dengan nilai sebagai berikut:   

a. Tingkat pengetahuan baik   : nilai 76-100 

b. Tingkat pengetahuan cukup  : nilai 56-75 

c. Tingkat pengetahuan kurang  : nilai <56 
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B. Kehamilan 

1. Pengertian kehamilan 

Kehamilan dihitung dari hari pertama menstruasi terakhir, untuk wanita 

yang sehat kurang lebih 280 hari atau 40 minggu. Biasanya kehamilan dibagi tiga 

bagian atau trimester untuk masing-masing 13 minggu atau tiga bulan kalender. 

Dalam kehamilan terjadi perubahan-perubahan fisiologis di dalam tubuh, seperti 

perubahan sistem kardiovaskular, hematologi, respirasi  endrokrin. Kadang-kadang 

disertai dengan perubahan sikap, keadaan jiwa ataupun tingkah laku     

(Kementerian Kesehatan RI., 2012). 

2. Hubungan kehamilan dengan kesehatan gigi dan mulut 

Menurut Susanti (2013) dalam Andreani, Arini dan Dwiastuti (2015), 

tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu hamil dapat mempengaruhi kesehatan 

gigi dan mulut karena pada masa kehamilan, kesehatan gigi dan mulut hampir 

dilupakan, dan dianggap tidak berhubungan dengan kehamilan. Keadaan terjadi 

karena: 

a. Adanya peningkatan kadar hormon estrogen dan progesterone selama 

kehamilan, yang dihubungkan pada peningkatan jumlah plak yang melekat pada 

permukaan gigi.  

b. Kebersihan mulut yang cenderung diabaikan karena adanya rasa mual dan 

muntah di pagi hari (morning sickness) terutama pada awal masa kehamilan. 

 

C. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut  

Menurut Kemenkes RI (2012), pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada 

ibu hamil sangat bermanfaat untuk menjaga kondisi janin agar tetap tumbuh dan 

berkembang secara sehat dan sempurna, serta mencegah terjadinya kelahiran bayi 
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dengan berat badan tidak normal atau kelahiran prematur. Selama kehamilan sangat 

penting untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut sehingga fungsi pengunyahan 

tetap baik dan asupan gizi tetap baik dan ibu hamil tetap sehat, serta mencegah 

penyakit gigi dan mulut menjadi lebih parah.  

Makanan yang baik untuk kesehatan gigi dan kesehatan tubuh secara 

keseluruhan adalah makanan yang banyak mengandung serat, seperti buah-buahan 

dan sayuran. Selain baik untuk pencernaan, makanan yang berserat juga secara 

tidak langsung dapat membersihkan sisa-sisa makanan yang lengket dan menempel 

pada gigi. 

Untuk mencegah timbulnya gangguan di rongga mulut selama masa 

kehamilan, perlu diciptakan tingkat kebersihan gigi dan mulut yang optimal. 

Pelaksaan program kontrol plak penting dilakukan untuk mencegah terjadinya 

karies gigi dan peradangan gusi akibat iritasi lokal. 

1. Cara memelihara kesehatan gigi dan mulut selama masa kehamilan 

Menurut Kemenkes RI (2012), cara memelihara kesehatan gigi dan mulut 

agar ibu hamil terhindar dari penyakit gigi dan mulut selama masa kehamilan 

sebagai berikut:  

a. Menyikat gigi secara baik, benar dan teratur 

Menyikat gigi secara baik dan benar adalah menyikat gigi dengan 

menggunakan metode atau cara yang dapat membersihkan seluruh permukaan gigi 

tanpa melukai jaringan lunak dalam mulut serta dilakukan secara berurutan dari sisi 

satu ke sisi yang lainnya secara teratur. Adapun frekuensi dan waktu menyikat gigi 

sebaiknya dilakukan paling sedikit dua kali sehari, pagi setelah sarapan dan malam 

sebelum tidur.  
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Teknik menyikat gigi menurut Sariningsih (2012), sebagai berikut: 

1) Pertama-tama rahang bawah dimajukan ke depan sehingga gigi-gigi rahang 

bawah dan gigi-gigi rahang atas merupakan sebuah bidang datang. Kemudian 

sikatlah gigi-gigi rahang atas dan gigi-gigi rahang bawah dengan gerakan ke 

atas dan ke bawah. 

2) Sikatlah semua dataran pengunyah gigi atas dan bawah dengan gerakan maju 

mundur dan pendek-pendek. Menyikat gigi sedikitnya delapan kali gerakan 

untuk setiap permukaan gigi. 

3) Sikatlah permukaan rahang atas dan rahang bawah yang menghadap lidah 

dengan arah sikat keluar dari rongga mulut. 

4) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap lidah dengan 

gerakan memutar (roll). 

5) Sikatlah permukaan rahang atas dan rahang bawah yang menghadap langit-

langit dengan arah sikat keluar dari rongga mulut. 

6) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap langit-langit 

dengan gerakan memutar (roll). 

7) Pada bagian samping (kanan maupun kiri) digosok dengan gerakan melingkar. 

8) Lamanya menyikat gigi hanya membutuhkan waktu sekitar dua sampai tiga 

menit (Nismal, 2018). 

Menurut Kemenkes RI (2012), agar tidak melukai jaringan lunak dalam 

mulut (gusi dan pipi), maka dianjurkan untuk memakai sikat gigi yang kehalusan 

bulunya sedang, tidak terlalu keras tetapi tidak juga terlalu lunak. Sikat gigi yang 

baik: 
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1) Bulu sikat tidak terlalu keras dan tidak terlalu lembut 

2) Dapat menjangkau seluruh permukaan gigi, bentuk kepala sikat gigi jangan 

terlalu besar dan agak mengecil di bagian ujung. 

3) Permukaan bulu sikat rata dan bertangkai lurus. 

  Ibu hamil juga dianjurkan untuk menggunakan alat bantu sikat gigi seperti 

sikat lidah, obat kumur, pasta gigi yang mengandung fluor dan benang gigi. 

  Menurut Pintauli dan Hamadan (2016) dalam Saragih (2019), tujuan 

menyikat gigi adalah sebagai berikut: 

1) Menyingkirkan plak atau mencegah terjadinya pembentukan plak. 

2) Membersihkan sisa-sisa makanan atau debris. 

3) Merangsang jaringan gingiva. 

4) Melapisi permukaan gigi dengan fluor. 

b. Mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang  

  Diet yang seimbang sangat diperlukan untuk menjamin asupan nutrisi bagi 

ibu hamil dan bayi didalam kandungan. Ada yang dikonsumsi oleh ibu hamil 

selama 9 bulan sangat mempengaruhi perkembangan bayi di dalam kandungan, 

termasuk pertumbuhan gigi. Gigi mulai terbentuk pada usia kehamilan 3-6 bulan. 

Sangat penting bagi ibu hamil untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung 

kalsium, protein, fosfor dan vitamin A, C dan D.   

  Seorang ibu hamil sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang 

bergizi seimbang sesuai prinsip pedoman gizi seimbang atau angka kecukupan gizi, 

supaya mempunyai daya tahan tubuh yang baik dan dapat menjaga janin agar 

tumbuh dan berkembang sehat serta sempurna.   
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b. Menghindari makanan yang manis dan lengket 

  Ibu hamil dianjurkan untuk menghindari makan makanan yang manis dan 

lengket, karena makanan yang manis dapat diubah oleh bakteri menjadi asam yang 

dapat merusak lapisan gigi. Makanan yang bersifat lengket dikhawatirkan akan 

tinggal lama dalam mulut sehingga kemungkinan terjadinya asam akan lebih besar. 

Apabila ibu hamil tidak dapat meninggalkan kebiasaan nya dalam mengkonsumsi 

makanan manis dan lengket ini, dianjurkan untuk segera membersihkan gigi dan 

mulutnya minimal dengan cara berkumur-kumur setelah mengkonsumsi makanan 

tersebut. 

c. Memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi 

  Pemeriksaan gigi dan mulut harus dilakukan secara berkala setiap enam 

bulan sekali, baik pada saat merasa sakit maupun pada saat tidak ada keluhan rasa 

sakit oleh ibu hamil atau wanita yang merencakanan kehamilan. Apabila ibu hamil 

merasakan adanya keluhan pada gigi dan mulutnya, maka harus sesegera mungkin 

mendatangi fasilitas kesehatan gigi untuk mendapatkan pemeriksaan dan perawatan 

gigi agar ibu hamil terhindar dari penyakit gigi dan mulut yang semakin parah. 

2. Akibat tidak menjaga kesehatan gigi dan mulut pada masa kehamilan 

Kehamilan menyebabkan perubahan fisiologis didalam tubuh, seperti 

perubahan system kardiovaskular, hematologi, respirasi dan endokrin. Ibu hamil 

dapat mengalami gangguan pada rongga mulutnya karena perubahan-perubahan 

tersebut dan karena kelainan dalam menjaga kebersihan rongga mulutnya 

(Kementerian Kesehatan RI., 2012). 
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a. Gingivitis kehamilan (pregnancy gingivitis) 

  Sebagian besar ibu hamil menunjukkan perubahan pada gusi selama 

kehamilan akibat kurangnya kesadaran menjaga kebersihan gigi dan mulut. Gusi 

terlihat merah dan mudah berdarah ketika menyikat gigi, penyakit ini disebut 

gingivitis kehamilan, biasanya mulai terlihat sejak bulan kedua dan memuncak 

sekitar bulan kedelapan. Gingivitis kehamilan paling sering terlihat di gusi bagian 

depan mulut. Penyebabnya adalah meningkatnya hormon sex wanita dan 

vaskularisasi gingiva sehingga memberikan respon yang berlebihan terhadap faktor 

iritasi lokal berupa rangsangan lunak, yaitu plak bakteri dan sisa makanan, maupun 

berupa rangsangan keras seperti kalkulus, tepi restorasi tidak baik, gigi palsu dan 

permukaan akar yang kasar. Hal ini menunjukkan bahwa kehamilan bukanlah 

menjadi penyebab langsung dari gingivitis kehamilan, tetapi tergantung kebersihan 

gigi dan mulut ibu hamil (Kementerian Kesehatan RI., 2012). 

b. Karies gigi 

  Kehamilan tidak langsung menyebabkan gigi berlubang, meningkatnya gigi 

berlubang atau menjadi lebih cepatnya proses gigi berlubang yang sudah ada pada 

masa kehamilan lebih disebabkan karena perubahan lingkungan di sekitar gigi dan 

kebersihan mulut yang kurang. Faktor yang mendukung lebih cepatnya proses gigi 

berlubang yang sudah ada pada ibu hamil karena pH saliva wanita hamil lebih asam 

jika dibandingkan dengan wanita yang tidak hamil dan konsumsi makan-makanan 

kecil yang banyak mengandung gula. Rasa mual dan muntah membuat wanita hamil 

malas memelihara kebersihan rongga mulutnya, akibatnya serangan asam pada plak 

yang dipercepat dengan adanya asam dari mulut karena mual atau muntah tadi dapat 

mempercepat proses terjadinya gigi berlubang (Kementerian Kesehatan RI., 2012). 


